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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Menurut Notoatmodjo, (2012), penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran
atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif.

Menurut Sugiyono, (2017), Metode penelitian kuantitatif adalah
sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme.
Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.
Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik.

B. Lokasi dan Waktu

1. Lokasi penelitian
Penelitian dilakukan di bagian instalasi rekam medis Rumah Sakit

Mata “Dr.YAP” J1. Teuku Cik Ditiro No.5 Yogyakarta 55223.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Juli tahun 2019.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono, (2017), Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah jumlah keseluruhan
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dokumen rekam medis ODC (One Day Care) yang meliuti tindakan bedah
intravitreal, ODC katarak, bedah minor pada bulan Februari, Maret, April
sebanyak 1310 yang bersumber dari SIMRS data kunjungan pasien pada tahun
20109.

. Sampel
Menurut Sugiyono, (2017), Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Penelitian ini
menggunakan systematic random sampling atau pengambilan sampel dengan
cara undian.

Cara menghitung sampel adalah membagi jumlah atau anggota
populasi dengan perkiraan jumlah sampel yang diinginkan. Rumus solvin
yang akan digunakan dalam pengambilan sampel berdasarkan (Notoatmodijo,

2012).
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Keterangan :

n : Sampel

N: Jumlah Populasi

d : Tingkat signifikan 10% (error tolerance)

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono, (2017), Variabel adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

F. Definisi Operasional
Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Sub Variabel Definisi Cara & Hasil Ukur Skala
Alat Ukur
Kelengkapa a. ldentifikasi Nomor RM, Observasi 1. Ada Nominal
n Dokumen nama, jenis & Ceklist _
ODC (One kelamin, tanggal 2. Tidak Ada
Day Care) lahir
b. Laporan Diagnosis, keadan Observasi 1. Ada Nominal
Penting keluar, tanggal & Ceklist
masuk RS’ 2. Tidak Ada

tanggal keluar
RS, jenis anastesi,
kesan umum,
informed consent

c. Autentifikasi Tandatangan dan Observasi 1. Ada Nominal
nama terang & Ceklist _
dokter, tanda 2. Tidak Ada

tangan RO, tanda
tangan perawat,

dan saksi
d. Pendokumentas Penulisan Observasi 1. Ada Nominal
ian yang benar  diagnosis, & Ceklist _
keterbacaan dan 2. Tidak Ada
pembetulan

kesalahan




15

G. Alat dan Metode Pengumpulan Data

1. Pedoman Pengumpulan Data

Menurut Notoatmodjo, (2012), alat dan instrument penelitian adalah alat-
alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data. Alat pengumpulan data
menggunakan ceklist dokumentasi. Menurut Notoatmodjo, (2012), ceklist yaitu
suatu daftar yang berisi nama subjek dan beberapa gejala identitas lainnya dari
sasaran pengamatan. Pada penelitian ini menggunakan ceklist dokumentasi berisi
catatan terkait item-item yang terdapat pada berkas rekam medis ODC (One Day
Care) di Rumah Sakit Mata “Dr.YAP” Yogyakarta.

2. Metode pengumpulan data
a.  Observasi

Menurut Notoatmodjo, (2012), Observasi adalah suatu prosedur
yang berencana, antara lain meliputi melihat, mendengar, dan mencatat
sejumlah taraf aktivitas tertentu atau situasi tertentu yang ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yang dimaksud
observasi yaitu dilakukan dengan cara mengamati pada setiap bagian
berkas rekam medis ODC(One Day Care) di Rumah Sakit Mata “Dr.Y AP”
Yogyakarta.

b.  Studi Dokumentasi

Menurut Saryono, (2010), studi dokumentasi merupakan kegiatan
mencari data atau variabel dari sumber berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan benda mati lainnya.

Pada penelitian ini studi dokumen yang digunakan yakni peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku peraturan-perturan,
SPO, untuk mengetahui sumber sekunder yang mendukung penelitian ini di

instalasi rekam medis Rumah Sakit Mata “Dr.YAP” Yogyakarta.
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H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Intrumen yang digunakan di

penelitian ini adalah:
1. Pedoman observasi

Pada penelitian ini pedoman observasi ini berupa daftar ceklis. Peneliti
akan mengamati dokumen rekam medis ODC (One Day Care) menyiapkan

daftar ceklis guna menunjukan adanya ciri dari sasaran pengamatan.
2. Pedoman ceklis analsis kuantitatif dokumen rekam medis.
3. Calculator
4. Alat tulis kantor

Alat tulis yang digunakan untuk mencatat kegiatan penelitian

berlangsung berupa pensil, bolpoin, kalkulator, penghapus, dan lainnya

I. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Menurut Notoatmodjo, (2012), pengolahan data yang menggunakan sistem
komputerisasi diolah dengan beberapa tahap, dalam penelitian ini data yang

diperoleh dari hasil observasi akan diolah melalui beberapa tahap, yaitu:

a. Editing
Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan atau pemeriksaan
kebenaran data yang diperoleh. Dalam penelitian ini akan melakukan
pengecekan ulang kebenaran data yang telah diperoleh dari hasil observasi,

dan studi dokumen.
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b. Coding
Merupakan kegiatan berupa mengubah data berbentuk huruf menjadi
berbentuk angka atau kode. Kegiatan ini sangat penting dalam pengolahan dan
analisis data menggunakan komputer.
c. Data Entry
Setelah data dikoding maka langkah selanjutnya melakukan entry data
atau memasukkan data. Dalam penelitian ini, peneliti akan menyajikan hasil
dari kelengkapan dan ketidaklengkapan berkas rekam medis ODC (One Day
Care) menggunakan tabel.
d. Cleaning
Cleaning dilakukan dengan cara melakukan pengecekan kembali untuk
melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan kode,
ketidaklengkapan, atau sebagainya kemudian jika terdapat kesalahan maka
dapat dilakukan pembetulan atau koreksi. Dalam peneliitian ini, peneliti

melakukan pengecekan kembali hasil observasi, dan studi dokumentasi.

J. Etika

. Anonimitas

Informan/objek penelitian tidak akan ditampilkan namanya melainkan
menggunakan inisial seperti A,B,D dst.
Kerahasiaan

Peneliti menjamin kerahasiaan identitas asli informasi serta tidak

menampilkan data identitas pasien yang digunakan dalam penelitian ini.

K. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan

a. Penulis mengajukan judul ke pembimbing.
b. Setelah judul disetujui penulis meminta dibuatkan surat izin studi

pendahuluan.
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c. Surat izin studi pendahuluan untuk diajukan ke Direktur Rumah Sakit
Mata “Dr.YAP” Yogyakarta.
d. Penulis melakukan studi pendahuluan di Rumah Sakit Mata “Dr.YAP”
Yogyakarta.
e. Penulis menyusun proposal untuk keperluan ujian proposal.
f.  Penulis merevisi hasil ujian proposal.
2. Pelaksanaan

a. Penulis mendatangi Rumah Sakit Mata “Dr.Y AP” Yogyakarta dengan
membawa surat perizinan penelitian.

b. Penulis melakukan observasi terhadap rekam medis ODC Rumah Sakit
Mata “Dr.YAP” Yogyakarta.

c. Penulis menelaah item rekam medis ODC yang meliputi, No RM,
Nama, Jenis Kelamin, Tanggal Lahir, Tanggal Masuk, Tanggal Keluar,
Keadaan Keluar, Diagnosis, Jenis Anastesi, Kesan Umum, Informed
Consent, Tanda Tangan dan nama terang Dokter, Perawat RO,
Perawat, Saksi.

3. Penyusunan Laporan
Penulis akan mendapatkan hasil rekapitulasi persentase kelengkapan,
ketidaklengkapan, dan penyebab ketidaklengkapan rekam medis ODC dari
semua item lalu memaparkan hasil tersebut pada ujian hasil Karya Tulis
lImiah.

L. Rencana Penelitian

1. Persiapan Penelitian

Tahap persiapan merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum penelitian
meliputi pengajuan judul, studi pendahuluan, penyusunan proposal, presentasi

proposal, dan melakukan revisi proposal.
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2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan pnelitian merupakan pada saat peneliti mengambil data yaitu
melakukan ceklist dokumen rekam medis ODC.(One Day Care) di Rumah
Sakit Mata “Dr.YAP” Yogyakarta.

3. Penyusunan Laporan Penelitian

Tahap akhir penelitian adalah melakukan penyelesaian data menyusun laporan
hasil penelitian, revisi laporan sesuai saran dan koreksi dari pembimbing

untuk mempersiapkan ujian hasil penelitian.



